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ABSTRAK 

 

Eri Choerunnisa, NIM: 2008201059, “Tradisi Tujuh Bulanan (Tebus 

Weteng) dalam Prespektif Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus di Desa 

Dukuhturi Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes)” 

Tradisi tujuh bulanan (Tebus Weteng) adalah praktik sosial yang 

dijalankan oleh masyarakat di Desa Dukuhturi, Kecamatan Ketanggungan, 

Kabupaten Brebes. Tradisi ini dilakukan ketika usia kandungan mencapai tujuh 

bulan, terutama untuk anak pertama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memahami praktik tradisi Tebus Weteng di Desa Dukuhturi, perspektif sosiologi 

hukum Islam terhadap tradisi ini, dan pandangan tokoh masyarakat di Desa 

Dukuhturi tentang tradisi Tebus Weteng. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari praktek tradisi tujuh bulanan 

(Tebus Weteng) di Desa Dukuhturi, Kecamatan Ketanggungan, Kabupaten 

Brebes. Selain itu, penelitian ini juga ingin mengeksplorasi perspektif sosiologi 

hukum Islam terhadap tradisi Tebus Weteng di Desa Dukuhturi, serta pandangan 

para tokoh masyarakat di Desa Dukuhturi, Kecamatan Ketanggungan, Kabupaten 

Brebes mengenai tradisi Tebus Weteng tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

data sekunder dari buku dan artikel terkait. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis. 

Dalam penelitian ini, ditemukan beberapa hasil. Pertama, tradisi Tebus 

Weteng di Desa Dukuhturi dilakukan pada usia kandungan tujuh bulan. Kegiatan 

Tebus Weteng melibatkan pembacaan surat Yasin bersama-sama, siraman, dan 

doa bersama untuk keselamatan janin dan ibu, sebagai bentuk rasa syukur dan 

ketaatan kepada Allah SWT. Kedua, tradisi tujuh bulanan (tebus weteng) dalam 

perspektif sosiologi hukum Islam bertujuan untuk memahami dan menganalisis 

praktik tersebut dari dua sudut pandang yang berbeda namun saling berkaitan. 

Dari segi sosiologi, analisis tradisi ini melibatkan dampak sosial, interaksi antar 

individu, struktur sosial, dan pola perilaku dalam masyarakat. Sementara itu, 

dalam konteks hukum Islam, evaluasi tradisi ini dilakukan dari perspektif syariah, 

termasuk keabsahan praktiknya dan kesesuaian dengan nilai-nilai agama Islam. 

 

Kata kunci: Praktik Tebus Weteng, Hukum Islam, Sosial 
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ABSTRACK 

 

Eri Choerunnisa, NIM: 2008201059, "The Seven Monthly Tradition (Tebus 

Weteng) in the Sociological Perspective of Islamic Law (Case Study in 

Dukuhturi Village, Kejiwaan District, Brebes Regency)" 

The seven-month tradition (Tebus Weteng) is a social practice carried out 

by the community in Dukuhturi Village, Keuhanan District, Brebes Regency. This 

tradition is carried out when the pregnancy reaches seven months, especially for 

the first child. The aim of this research is to understand the practice of the Tebus 

Weteng tradition in Dukuhturi Village, the sociological perspective of Islamic law 

towards this tradition, and the views of community leaders in Dukuhturi Village 

regarding the Tebus Weteng tradition. 

This research aims to study the practice of the seven monthly tradition 

(Tebus Weteng) in Dukuhturi Village, Keuhanan District, Brebes Regency. Apart 

from that, this research also wants to explore the sociological perspective of 

Islamic law on the Tebus Weteng tradition in Dukuhturi Village, as well as the 

views of community leaders in Dukuhturi Village, Kebornean District, Brebes 

Regency regarding the Tebus Weteng tradition. 

This research uses a qualitative method with a case study approach. 

Primary data was obtained through observation, interviews, documentation and 

secondary data from related books and articles. The collected data is then 

analyzed. 

In this research, several results were found. First, the Tebus Weteng 

tradition in Dukuhturi Village is carried out at seven months of pregnancy. The 

Tebus Weteng activity involves reading the Yasin letter together, splashing, and 

praying together for the safety of the fetus and mother, as a form of gratitude and 

obedience to Allah SWT. Second, the seven-month the tradition of seven months 

(tebus weteng) in the sociological perspective of Islamic law aims to understand 

and analyze this practice from two different but related points of view. From a 

sociological perspective, analysis of this tradition involves social impacts, 

interactions between individuals, social structures and behavioral patterns in 

society. Meanwhile, in the context of Islamic law, evaluation of this tradition is 

carried out from a sharia perspective, including the validity of its practice and 

conformity with Islamic religious values. 

 

Keywords: Practice of Tebus Weteng, Islamic law, social 
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 خلاصة

، "التقليد الشهري السبعة )تيبىس ويتنغ( في المنظىر 0001008002إيري تشىرونيسا، نيم3 

 "دوكىهتىري، مقاطعة كيجيىان، مقاطعة بريبيس(الاجتماعي للشريعة الإسلامية )دراسة حالة في قرية 

لشٚت دٔكْٕخٕس٘، يماطعت ْٕ يًاسست اجخًاعٛت ُٚفزْا انًجخًع فٙ  )حٛبٕس ٔٚخُغ(  حمهٛذ انسبعت أشٓش

ٔٚخى ْزا انخمهٛذ عُذيا ٚصم انحًم إنٗ سبعت أشٓش، ٔخاصت بانُسبت نهطفم  .كٛجٕٛاٌ، يماطعت بشٚبٛس

فٓى يًاسست حمهٛذ حٛبٕس ٔٚخُٛج فٙ لشٚت دٔكْٕخٕس٘، ٔانًُظٕس  الأٔل. انٓذف يٍ ْزا انبحث ْٕ

الاجخًاعٙ نهششٚعت الإسلايٛت حجاِ ْزا انخمهٛذ، ٔآساء لادة انًجخًع فٙ لشٚت دٔكْٕخٕس٘ فًٛا ٚخعهك بخمهٛذ 

 .حٛبٕس ٔٚخُٛج

س٘، يُطمت فٙ لشٚت دٔكٕحٕ )حٛبٕس ٔٚخُغ( ٚٓذف ْزا انبحث إنٗ دساست يًاسست انخمهٛذ انشٓش٘ انسبعت

كْٕٛاَاٌ، يماطعت بشٚبٛس. بصشف انُظش عٍ رنك، ٚشٚذ ْزا انبحث أٚضًا اسخكشاف انًُظٕس الاجخًاعٙ 

نهششٚعت الإسلايٛت حٕل حمهٛذ حٛبٕس ٔٚخُٛج فٙ لشٚت دٔكْٕخٕس٘، بالإضافت إنٗ آساء لادة انًجخًع فٙ لشٚت 

 .نٛذ حٛبٕس ٔٚخُٛجدٔكٕحٕس٘، يُطمت كٛبٕسَٛاٌ، يماطعت بشٚبٛس فًٛا ٚخعهك بخما

ٚسخخذو ْزا انبحث انًُٓج انُٕعٙ يع يُٓج دساست انحانت. حى انحصٕل عهٗ انبٛاَاث الأٔنٛت يٍ خلال 

انًلاحظت ٔانًمابلاث ٔانخٕثٛك ٔانبٛاَاث انثإَٚت يٍ انكخب ٔانًمالاث راث انصهت. ٔيٍ ثى ٚخى ححهٛم انبٛاَاث 

 .انخٙ حى جًعٓا

عذة َخائج. أٔلاً، ٚخى حُفٛز حمهٛذ حٛبٕس ٔٚخُٛج فٙ لشٚت دٔكٕحٕس٘ فٙ انشٓش  ٔفٙ ْزا انبحث حى انخٕصم إنٗ

انسابع يٍ انحًم. ٚخضًٍ َشاط حٛبٕس ٔٚخُغ لشاءة حشف ٚاسٍٛ يعًا، ٔسش انًاء، ٔانصلاة يعًا يٍ أجم 

بعت أشٓش ٚٓذف حمهٛذ انس سلايت انجٍُٛ ٔالأو، كشكم يٍ أشكال انشكش ٔانطاعت لله سبحاَّ ٔحعانٗ. ثاَٛاً:

(tebus weteng ٙفٙ انًُظٕس الاجخًاعٙ نهششٚعت الإسلايٛت إنٗ فٓى ٔححهٛم ْزِ انًًاسست يٍ ٔجٓخ )

َظش يخخهفخٍٛ نكٍ يشحبطخٍٛ. يٍ يُظٕس اجخًاعٙ، ٚخضًٍ ححهٛم ْزا انخمهٛذ انخأثٛشاث الاجخًاعٛت 

ًجخًع. ٔفٙ انٕلج َفسّ، ٔفٙ سٛاق ٔانخفاعلاث بٍٛ الأفشاد ٔانٓٛاكم الاجخًاعٛت ٔالأًَاط انسهٕكٛت فٙ ان

انششٚعت الإسلايٛت، ٚخى حمٛٛى ْزا انخمهٛذ يٍ يُظٕس انششٚعت، بًا فٙ رنك صحت يًاسسخّ ٔحٕافمّ يع انمٛى 

 انذُٚٛت الإسلايٛت.

 اجخًاعٙ، انششٚعت الاسلايٛت يًاسست حٛبٕس ٔٚخُج،  الكلمات المفتاحية3
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

A. Umum 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

B. Konsonan 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi 

ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

 

Tabel 0.1 

Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر



 

 

xix 
 

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qa Q Qi ؽ

 Ka K Ka ؾ

 La L El ؿ

 Ma M Em ـ

 Na N En ف

 Wa W We و

 Ha H Ha هػ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (‟). 

C. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 0.2 

Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tabel 0.3 

Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي فَ 

و ؿَ   haula   :   ه 
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D. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda. 

 

Tabel 0.4 

Transliterasi Maddah 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ػػ ىَََػػ ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ػػ ي

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ػػ ػو

 

Contoh: 

 māta  : م اتَ 

 ramā  : ر م ى

 qīla  : ق ي لَ 

 yamūtu  : ي م و تَ 

E. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

الأط ف اؿَر و ض ةَ    :  rauḍah al-aṭfāl 
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يػ ن ةَ  د  ل ةَ َالم  يػ  الف ض   :  al-madīnah al-fāḍīlah 

ةَ  م  ك   al-ḥikmah  :  الح 

F. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (  ّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 rabbanā  :  ر بػَّن ا

ن ا  najjainā  :   ن جَّيػ 

 al-ḥaqq  :             الح قَ 

 al-ḥajj  :             الح جَ 

 nu‟‟ima  :  نػ عِّمَ 

 aduwwun„ :  ع د وَ 

Jika huruf ٖ ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (   ِــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).  

Contoh: 

 Alī  (bukan „Aliyy  atau „Aly)„  :  ع ل يَ 

 Arabī  (bukan „Arabiyy  atau „Araby)„  :  ع ر ب يَ 

G. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال (alif 

lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung, yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
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Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :  الشَّم سَ 

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :  الزَّل ز ل ة

 al-falsafah :   الف ل س ف ة

 al-bilādu :  الب لا دَ 

H. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contohnya: 

 ta‟murūna  :   ت أ م ر و فَ 

 ‟al-nau  :     النَّوءَ 

ءَ   syai‟un  :    ش ي 

 umirtu  :   أ م ر تَ 

I. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur‟ān), sunnah, hadis, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 
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J. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh: 

اللَ َد ي نَ     :   dīnullāh      

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

ةَ َف يَ َه مَ  م  اللَ َر ح     :  hum fī raḥmatillāh 

K. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż minn al-Ḍalāl 


